BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya-karya FX Harsono memiliki tema perpindahan yang signifikan,
dari tahun ke tahun, perpindahan atau shifting ini mempunyai pengaruh yang
besar terhadap apa yang FX Harsono lakukan. Eksplorasi karya FX Harsono
telah berkembang dari masa ke masa hal ini hadir dari semangat Gerakan Seni
Rupa Baru Indonesia yang “ingin membuat karya akan tetapi tidak terlalu
kebarat-baratan” (Hasil wawancara 14 September 2022), meskipun hal ini
masih dipertanyakan bukan berarti dengan mengambil objek dari lingkungan
sekitar yang serta merta menjadikan-Kacya tersebut menjadi karya yang tidak
kebarat-baratan, apakah objek karya mempengaruhi sebuah genre atau teknik,
karena apa yang dilakukan FX Harsono dan teman‘temanya masih dalam
lingkup seni yang dihasilkan dari-barat. Eksplorasi media dan medium dalam
karya FX Harsono selalu menghasilkan sebuah narasi yang linear dan jelas,
perpindahan yang terjadi tidak-membuat FX Hatsono menjadi berpindah untuk
menggunakan satu teknik saja akan tetapi FX Harsono selalu merespon dengan
tema yang ada dan tetap ‘menggunakan objek temuan untuk teknik dalam
berkaryanya, meskipun ternyata ada beberapa tahun.dimana FX Harsono lebih
sering menggunakan media’2 dimenst; hal ini terjadi karena FX Harsono
sedang senang-senangnya melakukan ‘teknik reproduksi manual’, perpindahan
ini cukup signifikan dengan,melihat karya lukis atau “reproduksi manual”
(sebutan FX Harsono untuk merujuk karya lukisan) dan berpindah ke karya
Performance dengan tema yang berbeda, mungkin disini FX Harsono
mengalami sebuah perenungan, dalam teori proses kreatif Csikszentmihalyi
tahap perenungan ini masuk dalam ke tahan Inkubasi, yaitu. Beberapa era
proses kreatif FX Harsono juga tidak berjalan secara linear tradisional dalam
menentukan medium dan media apa yang akan digunakan dalam karyanya, FX
Harsono lebih memilih mengedepankan sebuah narasi atau konten setelah itu
pilihan media mengikuti. Dengan hal ini karya yang dibuat bebas dari kaidah

seni yang sudah ada, melepaskan diri dari pengotakan seni yang membuat FX
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Harsono memungkinkan menyampaikan kan narasi atau konten dalam
karyanya lebih leluasa.
Pola intermedia dalam karya FX Harsono sudah melampaui batasan garis

seni konvensional, menghasilkan bentuk atau hibrida baru yang mungkin di
Indonesia belum ada yang pernah melakukan, kebentukan baru ini terus
berkembang meskipun pada periode pertama FX Harsono dirasa lebih
mengeksplorasi media dan medium, ada beberapa hal seperti teknik dan
pemilihan media yang tidak terulang kembali dalam periode-periode
selanjutnya, kebentukan ini sebenarnya tidak baru dalam lingkup seni rupa
dunia, karena ada beberapa seniman yang karyanya yang menggunakan teknik
serupa, pembentukan hibrida baru ini sebenarnya sangat flexible setiap
karyanya, jika di lihat kebentukan baru,yang dibawakan oleh FX Harsono
dalam lingkup 'seni rupa Indonesia, ini sudah jelas membawakan sebuah
kebentukan/barn. Perkembangan koneksi antara medium dan media yang
dihadirkan sudah merepresentasikan.narasiyang di bawakan, dari segi konteks
dan medium yang sudah ‘mewakili-permasalahan yang ' dibawakan setiap
periode, ‘pola intermedia yang digunakan ‘oleh EX /Harsono memiliki
pengulangan yaitu pola penggabungan

1. Video dan Instalasi

2. Found Object

3. Karya Partisipatoris

Pola karya™ini terus di kembangkan-"oleh FX Harsono dalam

mengekplorasi bentuk kekaryaan EX“Harsono. FX Harsono dalam karyanya
ingin menekankan bagaimana konteks sebuah narasi dalam karya dan objek
visual dalam karya dapat berkesinambungan dengan harmonis, selama
wawancara FX Harsono selalu menerangkan bagaimana medium yang
ditampilkan mempunyai makna yang selalu berhubungan dengan medium
lainnya dalam hal ini penulis ingin menjadikan ini sebuah kesimpulan dalam
penelitian ini bagaimana konsep pemikiran intermedia sangat relevan dengan

apa yang dibawakan oleh FX Harsono dari segi bentuk dan pemikiran.
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FX Harsono salah satu seniman yang aktif dalam mengeksplorasi dan
menggunakan ragam media di Indonesia, dan tidak menutup kemungkinan

bahwa FX Harsono akan menggunakan bentuk media baru dimasa depan.

B. Saran

Penelitian ini mengalami kendala dalam menentukan tema yang tidak
spesifik diawal dan menghasilkan beberapa kali perubahan tema, akan jauh
lebih baik menentukan tema yang spesifik pada saat mengkonsepkan sebuah
ide tema penelitian ilmiah.

Kesulitan dalam penelitian ini adalah menemukan literasi Intermedia
yang dikonsepsikan oleh peneliti yang spesifik, teori intermedia lebih dekat
dengan performance art, banyak literasi buku yang mengarah kesana. Banyak
buku yang berbahasa inggris, tidak menjadi masalah'akan tetapi ada beberapa
kata yang bisa merubah konteks pada satu maksud, akan lebih baik penelitian
ini sudah membekali dengan waktu-yanglebih panjang, dan membuat jadwal
penelitian yang jelas.

Dalam  penelitian, mengalami kendala”dalam pengambilan data, akan
lebih mudah jika mengerjakan secara struktural dan sistematis, tidak meloncati
langkah yang disepakati di awal, dan membuat skema peénelitian yang sudah
terarah akan jauh.lebih mudah untuk melakukan penelitian ini.

Eksplorasi-media tidak akan berhenti pada suatu masa, karena pasti akan
muncul media-media_baru' lagi, akan lebih baik jika tertarik dalam hal ini
membekali literasi media seni.rupa~dahulu untuk memahami konteks teori
media dalam pengkaryaan secara global.

Menulis data dengan buku adalah opsi yang bagus slain merekam audio,
karena dalam penelitian ini peneliti ini sering lupa untuk mempertahankan
karya yang memang menjadi poin utama, pada akhirnya karya itu hanya bisa
diulas secara kaku saja, tidak memahami konteks, karena data di internet tidak

lengkap dan beberapa tidak ada.
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